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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masalah akhlak dewasa ini adalah suatu yang hangat dan kerap menjadi
perbincangan di kalangan, orangtua, guru, masyarakat, dan orang yang bergerak
dibidang pendidikan termasuk, para akademis, maupun di kalangan masyarakat
terlebih pada pelajar. Hal tersebut terlihat banyaknya diskusi, seminar dan loka
karya yang diadakan oleh para praktisi pendidikan dan instansi terkait, untuk
mengupas tentang akhlak dan akhlak bangsa ke depan dan akhlak pelajar sebagai
generasi penerus pembangunan bangsa.
Salah satu tujuan pendidikan dan pembinaan akhlak yang ingin dicapai
adalah 1) Untuk mendapatkan informasi penyebab kenakalan remaja, 2)
Bagaimana cara mengatasi kenakalan remaja, 3) Menumbuhkan atau menanam
kan akhlak dalam diri pelajar. Seiring dengan kemajuan zaman dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang seharusnya membawa dampak positif
terhadap perkembangan pengetahuan dan keterampilan serta kepribadian anak ke
arah yang lebih baik. Namun malah sebaliknya pengaruh negatif yang lebih
dominan seperti penyalahgunaan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang sudah
menjadi hal yang menakutkan.
Padahal seharusnya; ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
seseorang sebagai hasil dari kegiatan pendidikan harus dapat dimanfaatkan seluas
luasnya bagi kepentingan kemanusian. Sehingga ilmu dan keterampilan yang di
2milikinya di samping mampu meningkatkan kesejahteraan,juga mampu mengang
kat harkat dan martabat manusia itu sendiri.1
Tidak sampai di situ saja, arus globalisasi informasi lintas geografi dan
budaya yang semakin deras terjadi saat ini, mau tidak mau menimbulkan dampak
tersendiri yang tidak selalu positif bagi kehidupan remaja dan pelajar yang
mengarah kepada egoisme serta menipisnya kesadaran akan nilai-nilai hidup di
dunia. Krisis moral yang ada di tengah masyarakat, kini sudah masuk dalam dunia
pendidikan yang menjadi sasaran utamanya adalah para  pelajar, baik dari tingkat
yang lebih rendah (SD) sampai tingkat yang lebih tinggi (Mahasiswa). Hal
tersebut berakibat terhadap perilaku siswa yang kian hari menurun dan lari dari
konsep ajaran agama Islam. Peraturan yang ada tidak lagi untuk ditaati tapi untuk
dilanggar dan bukan lagi jadi penghalang untuk melakukan hal-hal yang dilarang
agama.
Pendidikan agama yang diterima oleh siswa dalam kelas seolah tidak
membawa bekas dan pengaruh terhadap perkembangan perilaku (akhlak) para
pelajar. Buktinya masih terdapat tingkah laku siswa yang tidak mencerminkan
nilai-nilai agama, seperti masih terjadi tauran antar pelajar, tidak menghormati
guru, dan siswa menganiaya gurunya. Sehingga timbul pertanyaan, apakah
peraturan sekolah yang begitu ketat atau metode guru yang tidak tepat dalam
mengajarkan pendidikan agama Islam atau juga seorang guru dan kepala sekolah
tidak tahu apa fungsi yang sebenarnya.
1 Panduan kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam, (Jakarta: Departmen
Agama RI, 2010) hal. 30
3Hakikinya, seorang kepala sekolah di sekolah dan seorang guru / pengajar di
kelas bukan seorang menejer melainkan berperan sebagai pemimpin. Oleh
karenanya mereka tidak hanya harus melaksanakan tugas dengan baik, tapi juga
dituntut kreatif menciptakan bahan dan cara agar dapat  membentuk karakter/
moralitas anak didik menjadi manusia seutuhnya memiliki kepribadian dan akhlak
yang terpuji.
Peran orang tua dalam mendidik anak sangat besar. Sebab sejak mulai
anak dalam kandungan hingga remaja, anak lebih banyak tinggal di lingkungan
keluarga. Sebaliknya anak-anak akan selalu menjadikan orang tua sebagai contoh
pembentukan kepribadiannnya. Oleh karenanya apabila anak hidup dalam
keluarga yang beriman, selalu melihat orang tuanya rukun dan damai serta patuh
menjalankan ibadah kepada Tuhan, maka bibit pertama yang akan masuk kedalam
pribadi anak adalah apa yang di alaminya itu, yaitu ketentraman hati dan
kecintaan kepada Tuhan.2 Sesuai firman Allah dalam surah Luqman ayat 13,
ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran
kepadanya.
            

Artinya :“Dan Berkata Luqman kepada anaknya; Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah  benar benar kezaliman yang besar”.  ( Q.S. Luqman ;13).3
2Zakiyah Daradjat, Membina Nilai Nilai Moral di Indonesia, ( Jakarta: Bulan Bintang,
1971), hal. 69
3 Al- Qur’an, Suruat Lukman ayat 13
4Masa belajar di SMA adalah masa kehidupan bagi remaja di mana
mereka selalu ingin menemukan jati diri yang mudah terpengaruh oleh hal-hal
baru, baik yang positif maupun negatif. Masa remaja adalah masa transisi atau
peralihan karena mereka belum memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi
memiliki status kanak-kanak. Pada saat memasuki usia remaja, dorongan-
dorongan kemandirian mulai muncul. Remaja tidak suka lagi berperilaku
sebagaimana diperintahkan oleh orangtuanya, ini adalah awal masa pemberon
takan.4
Pada saat ini, bangsa-bangsa termasuk Indonesia sedang memasuki era
globalisasi di mana pengaruh dari berbagai negara mudah masuk di suatu negara
termasuk ke negera Indonesia baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif.
Perkembangan sains dan teknologi telah banyak meninabobokan kalangan remaja.
Kini banyak disoroti bahwa para remaja sedang mengalami krisis moral yang
memprihatinkan. Berbagai kasus asusila, tawuran antar pelajar, seks bebas,
pemakaian obat-obat terlarang sering terdengar dan telihat baik melalui televisi,
VCD dan berbagai mass media lainnya memperlihatkan bagaimana kaum remaja
telah menjadi korban.5 Terjadinya krisis moral yang memprihatinkan dewasa ini
adalah akibat terkikisnya nilai-nilai agama dalam kehidupan masyarakat.6 Nilai-
nilai agama yang begitu luhur sudah banyak yang terabaikan. Padahal ajaran
agama sesungguhnya merupakan alternatif yang tepat untuk menjauhkan
4Susilaningsih, “Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan Pada Usia Remaja”,
makalah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah-PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), hal. 2.
5Rafi’udin, Peran Wanita dalam Pendidikan Anak (Mendidik Anak dengan Cara Islami),
(Bandung: Media Hidayah Publiser, 2006), hal.112
6 Abu ‘Ala Maududi, Pemuda Islam Di Persimpangan Jalan, (Solo: Pustaka antiq, 1994),
hal. 14.
5seseorang dari bahaya, maka menjadi tanggung jawab orang tua, guru dan
lingkungan untuk meluruskan mereka. Sekolah perlu menciptakan situasi pendi
dikan dan kegiatan-kegiatan terprogram yang membawa nilai-nilai luhur. Nilai-
nilai luhur yang dimaksud di sini adalah nilai-nilai dari Pendidikan Agama Islam
yang dikembangkan melalui program keagamaan yang bersifat kognitif, afektif
dan psikomotor yang telah disampaikan pada kegiatan di kelas maupun luar kelas.
Faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan, teman sebaya memegang
peranan penting dan tidak dapat diabaikan, misalnya menyangkut pandangan
hidup, tata nilai dan budaya yang akan mudah sekali mempengaruhi jiwa remaja.7
Di sinilah pentingnya agama yang akan memberikan bangunan moral yang kuat
bagi para remaja dalam menghadapi berbagai tantangan.
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah nama sebuah mata pelajaran yang
harus dipelajari oleh siswa Muslim dalam menyelesaikan pendidikannya pada
tingkat tertentu. PAI merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum
suatu sekolah sehingga merupakan alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan
sekolah yang bersangkutan. Karena itu, mata pelajaran ini diharapkan dapat
memberikan keseimbangan dalam kehidupan anak kelak, yakni manusia yang
memiliki kualifikasi tertentu tetapi tidak terlepas dari nilai-nilai agama Islam.
Berbeda dari mata pelajaran lain yang lebih menekankan pada
penguasaan berbagai aspek pendidikan, PAI tidak hanya sekedar mengajarkan
7 Rafi’udin, Op.cit., hal.114.
6ajaran agama kepada peserta didik tetapi juga menanamkan komitmen terhadap
ajaran agama yang dipelajarinya.8
Namun setelah ditelusuri, pada kenyataannya Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri mengalami kendala, diantaranya waktu yang disediakan hanya
dua jam pelajaran dengan tiga aspek muatan materi yang dituntut harus dikuasai
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan ketiga aspek tersebut
diharapkan siswa dapat menanamkan komitmen terhadap apa yang dipelajarinya.
Melihat fenomena tersebut maka SMA Negeri mencari alternative
pemecahan dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan yang telah digariskan
dalam kurikulum PAI. Altenatif itu berupa wadah bagi pelajar muslim agar dapat
membiasakan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Bidang Ketaqwaan
adalah salah satu bagian dari OSIS SMA. Bidang Ketaqwaan ini menyeleng
garakan Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS).
Kegiatan Rohani Islam adalah salah satu dari kegiatan ekstrakurikuler,
yang sarat dengan nuansa agama. Hal itulah yang membuat penulis tertarik
dengan kegiatan Rohani Islam yang ada di  SMA Negeri Se Kecamatan Kampar
Timur, untuk di jadikan sebuah penelitian, dengan tujuan untuk dapat mengetahui
berapa besar minat siswa untuk ikut dalam kelompok rohis ini. Berdasarkan
wawancara dan observasi penulis dengan guru BK diketahui data absen siswa
hanya 8,6 % yang ikut dan aktif mengikuti kegiatan Rohani Islam, sisanya
8 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2004), hal:4
7sebanyak  91,4 %  tidak mau bergabung,  dengan alasan mereka mau bebas tidak
terikat dengan peraturan peraturan yang diprogramkan Rohani Islam.
Berdasarkan pengamatan awal penulis menemukan gejala-gejala sebagai
berikut:
a. Siswa tidak mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru maupun sesama.
b. Siswa tidak tepat janji ketika berjanji
c. Siswa tidak amanah ketika diberi amanah
d. Siswa tidak disiplin dalam setiap kegitan
e. Siswa tidak  tepat waktu dalam melakukan tugas yang diberikan
f. Siswa tidak punya adab ketika berbicara dengan sessama
g. Siswa tidak jujur ketika diberi tugas
h. Siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
i. Siswa tidak punya sopan santuh dalam berbicara
j. Siswa tidak punya etika terhadap sesama.
Berdasarkan gejala diatas penulis ingin mengetahui sejauh mana Rohani
Islam dapat membentuk akhlak siswa dan mengatasi kenakalan remaja, yang
penulis tuangkan dalam sebuah penelitian tesis, dengan judul : Pengaruh Keikut
Sertaan Siswa Dalam Kegiatan Rohani Islam (Rohis) dan Budaya Religius
Sekolah Terhadap Akhlak Siswa  Di SMA Negeri Se Kecamatan Kampar Timur.
B. Defenisi Istilah
1. Keikut sertaan
Keikut sertaan berasal dari kata kerja “ikut serta” yang menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti “turut (bekerja, makan, dsb) bersama-sama”.
8Diberi imbuhan ke-an menjadi keikutsertaan yang berarti perihal ikut serta atau
tindakan ikut serta.9 Dalam Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia, ikut serta
berarti berpartisipasi, berperan serta, mengikuti, terlibat, turut. Sedangkan
keikutsertaan berarti kesertaan, keterlibatan, kontribusi, partisipasi, peran
serta.10
Ikut serta juga dapat disebut dengan partisipasi, karena partisipasi berarti
pengambilan bagian atau pengikut sertaan. Pengertian partisipasi menurut
Moelyarto Tjokrowinoto yang dikutip oleh Suryosubroto, bahwa partisipasi
adalah “penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok
yang mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan
mereka bagi tercapainya tujuan-tujuan, bersama bertanggung jawab terhadap
tujuan tersebut”.11
2. Kerohanian Islam ( Rohis )
Rohis merupakan suatu organisasi yang aktivitas pokoknya melakukan
pelayanan kerohanian Islam kepada siswa dengan salah satu tujuan yang ingin
dicapai adalah memberikan pelayanan KeIslaman yang bermutu atau
berkualitas. Adapun fungsi Rohis yang sebenarnya adalah forum mentoring
atau dakwah.12
Kerohanian Islam sendiri adalah berbagai kegiatan yang diseleng
garakan di luar jam pelajaran dalam rangka memberikan arahankepada peserta
9Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: 2005, Balai Pustaka), hal. 422
10 Depdiknas, Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia, (Bandung:Mizan, 2009), hal. 235
11 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), hal. 293
12 Yayat Hayati Djatmiko Perilaku Organisasi,(Bandung: Alfabeta, 2002), hal 20
9didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang  diperolehnya  melalui
kegiatan belajar di kelas, serta untuk mendorong pembentukan tingkah laku
siswa sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.13
Dengan kata lain, kerohanian Islam ialah bentuk kegiatan yang
dilakukan diluar jam pelajaran yang bertujuan membentuk manusia terpelajar
dan bertakwa kepada Allah. Jadi, selain menjadi manusia yang berilmu
pengetahuan, peserta didik juga menjadi manusia yang mampu menjalankan
perintah-perintah agama Islam
3. Budaya Religius
Selo Sumarjan dan Soelaiman Soemardi mengatakan kebudayaan adalah
sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Koentjaraningrat juga
mengungkapkan bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan dan
karya manusia yang harus dibiaskan dengan belajar beserta hasil budi
pekerti.14
Sedangkan Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama  lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.15.
Budaya religius merupakan serangkaian praktik perilaku tertentu yang
dihubungkan dengan kepercayaan yang dinyatakan dengan menjalankan
agama secara menyeluruh atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan
13 Eviy Aidah Fitriyah, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Tingkah Laku
Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam di MAN Malang 1”, (Malang : UIN
Malang, 2009), hal. 66
14 Herminanto dan Winarno. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar,(Jakarta: Bumi Aksara,
2011) hal. 25
15 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter berbasis Al Qur’an, (Jakarta: Rajawali
Pres,2012) hal. xi
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tanggung jawab pribadi di hari kemudian.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Untuk mengetahui dan lebih jelasnya masalah yang terdapat dalam
penelitian ini,  maka penulis akan  uraikan dengan jelas. Adapun   masalah
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Siswa tidak mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru maupun
sesama.
b. Akhlak siswa yang jauh dari nilai-nilai Islam.
c. Perilaku Siswa belum sepenuhnya mencerminkan akhlak yang baik.
d. Siswa tidak tepat janji ketika berjanji
e. Siswa tidak amanah ketika diberi amanah
f. Siswa tidak disiplin dalam setiap kegitan
g. Siswa tidak  tepat waktu dalam melakukan tugas yang diberikan
h. Siswa tidak punya adab ketika berbicara dengan sessama
i. Siswa tidak jujur ketika diberi tugas
j. Siswa tidak tanggung jawab terhadap tugasa yang diberikan.
k. Siswa tidak punya sopan santuh dalam berbicara
l. Siswa tidak punya etika terhadap sesama.
2. Batasan Masalah
Sebagaimana di jelaskan di atas, maka  penulis akan membuat batasan
masalah:
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a. Pengaruh Keikutsertaan Siswa dalam Kegiatan Rohani Islam (Rohis)
Terhadap Akhlak Siswa  Di SMA Negeri  Se Kecamatan Kampar Timur.
b. Pengaruh Budaya Religius Sekolah Terhadap Akhlak Siswa Di SMA
Negeri  Se Kecamatan Kampar Timur.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan di atas, dapat di
rumuskan rumusan masalahnya adalah:
a. Apakah ada Pengaruh Keikutsertaan Siswa dalam Kegiatan Rohani  Islam
(Rohis) Terhadap Akhlak Siswa  Di SMA Negeri  Se Kecamatan Kampar
Timur?
b. Apakah ada Pengaruh Budaya Religius Terhadap Akhlak Siswa Di SMA
Negeri  Se Kecamatan Kampar Timur?
c. Pengaruh Keikut Sertaan Siswa Dalam Kegiatan Rohani  Islam (Rohis)
dan Budaya Religius Sekolah Terhadap Akhlak Siswa  Di SMA Negeri  Se
Kecamatan Kampar Timur?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Pengaruh Keikutsertaan Siswa dalam Kegiatan Rohani
Islam (Rohis) Terhadap Akhlak Siswa  Di SMA Negeri  Se Kecamatan
Kampar Timur?
b. Untuk Mengetahui Pengaruh Budaya Religius Sekolah Terhadap Akhlak
Siswa  Di SMA Negeri  Se Kecamatan Kampar Timur?
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c. Untuk Mengetahui Pengaruh Keikut Sertaan Siswa Dalam Kegiatan
Rohani  Islam (Rohis) dan Budaya Religius Sekolah Terhadap Akhlak
Siswa  Di SMA Negeri  Se Kecamatan Kampar Timur.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai  bahan referensi bagi pihak sekolah dan pendidik lainnya dalam
mengembangkan Rohani Islam
b. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi dunia akademis, praktisi
pendidikan, dan orang-orang yang bergelut dalam dunia pendidikan
c. Sebagai salah satu sarat untuk memperoleh gelar magister Pendidikan
Agama Islam (S-2) Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru
E. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini penulis membuat sistematika penulisan sebagai
berikut :
BAB I : Pendahuluan, yang menguraikan tentang Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,    Tujuan
dan Kegunaan Penelitian , Penegasan Istilah dan Sistematika
Penulisan .
BAB II: Tinjauan Pustaka, yang menguraikan tentang Landasan Teoritis,
Pengertian Akhlak dan Pendidikan Akhlak, Ruang lingkup Pendidikan
Akhlak,  Dasar Pendidikan Akhlak, Fungsi Pendidikan Akhlak bagi
siswa, Tujuan Pendidikan Akhlak bagi siswa, Metode Pembinaan
Pendidikan Akhlak, dan Telaah kajian terdahulu yang Relevan.
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BAB III : Metode  Penelitian, yang menguraikan tentang, Jenis Penelitian, lokasi
Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Sumber Data Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang menguraikan tentang Temuan
Umum, Temuan Khusus, Analisa Data.
BAB V  : Penutup, yang menguraikan tentang Kesimpulan, Saran-Saran, Daftar
Kepustakaan  dan Lampiran-Lampiran
